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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Tahap Persiapan

Setelah peneliti mengadakan wawancara terhadap guru
matematika di MTS Negeri 1 Palembang, peneliti nmemgulkan bahan-
bahan referensi yang berhubungan dengan masalghdi@mgkat dalam
penelitian ini. Penyusunan instrumen penelitian jadin langkah
selanjutnya untuk menjalankan penelitian yang teliahncang. Adapun
instrumen penelitian yang dibutuhkan adalah RencBetaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), danal posttest
siswa.

Dalam proses perancangan instrumen penelitian, lipene
melakukan uji validasi dengan bantuan tiga pakaituysatu dosen
matematika UIN Raden Fatah Palembang dan dua rgatematika di
MTS Negeri 1 Palembang. Hal ini bertujuan untuk raksmmalkan
proses penelitian sehingga instrumen penelitianatdapengukur apa
yang hendak diukur sesuai dengan tujuan yang pkata Adapun
pembahasan mengenai hasil validasi instrumen pametidalah sebagai
berikut:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sebelum diterapkan dalam penelitian, RPP divalitiakebih

dahulu oleh para pakar, yaitu dosen matematikaRiiza Agustiani,
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M.Pd. dan dua guru matematika di MTS Negeri 1 Phbarg, yaitu

Ibu Kasma Betty, S.Pd. dan Bapak Andi Amza, S.Pd.

Tabel 4.1
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd. Masukkan karakteristik PMRI pada kegiatan
(Dosen Matematika) pembelajaran, Indikator disesuaikan dengan
KD dan SK
Kasma Betty, S.Pd. (Guru
Matematika) ACC
Andi Amza, S.Pd. ACC

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saatn dal
penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pgadwar
validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yaigkan oleh seluruh
validator yaitu 3,357. Dari hasil validasi ini, imigoulkan bahwa RPP
ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untukethpkan pada
sampel yang telah dipilih. Adapun hasil perhitundapat dilihat pada

lampiran

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, LKS divalidasgja
oleh pakar yang sama yaitu lIbu Riza Agustiani, M.Edn dua guru
matematika di MTS Negeri 1 Palembang, yaitu Ibu fasBetty,

S.Pd. dan Bapak Andy Hamzah, S.Pd.

Tabel 4.2
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd. Urutkan dari soal yang mudah ke yang susah,
(Dosen Matematika) gunakan bahasa yang mudah dimengerti umntuk

memperjelas soal.

Kasma Betty, S.Pd. ACC
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(Guru Matematika)

Andi Amza, S.Pd. Angka yang digunakan terlalu besar sehingga sisya
(Guru Matematika) mengalami kesulitan dalam menghitung.

Setelah dilakukan perhitungan lembar validasi pakar
diperoleh rata-rata nilai yang diberikan oleh sghuvalidator adalah
3,37. Sehingga LKS ini telah memenuhi aspek keaalidAdapun

hasil perhitungannya dapat dilihat dalam lampiran

. Soal

Jenis soal yang digunakan dalam penelitian ini adal
posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk dapat mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah peneliidaksanakan.

Soalposttest ini terdiri dari 2 soal uraian. Soal dibuat sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan sehinggapsebal terdiri dari
semua indikator yang akan dinilai pada akhir peajbein.

Soalposttest divalidasi terlebih dahulu oleh para pakar, yaitu
dosen matematika Riza Agustiani, M.Pd. dan dua guatematika di
MTS Negeri 1 Palembang, yaitu lbu Kasma Betty, Sdsh Bapak
Andi Amza, S.Pd.

Tabel 4.3

Komentar/Saran Validator

Validator Komentar/Saran

Riza Agustiani, M.Pd. | Sesuaikan setiap soal dan perjelas setiap indikgdof
(Dosen Matematika) perbaiki penulisan.
Kasma Betty, S.Pd.

(Guru Matematika) ACC
Andi Amza, S.Pd. Angka yang digunakan terlalu besar sehingga siswa
(Guru Matematika) mengalami kesulitan dalam menghitung.




47

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar valigasiingga
diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh valad yaitu 3,443
Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa sogadsttest ini telah
memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkaxa sampel yang
telah dipilih. Adapun hasil perhitungannya dapatihdi dalam
lampiran

Selain dilakukan uji validasi pakar, peneliti jugelakukan
uji validasi empiris dengan menguji cobakan spadttest kepada
siswa kelas VIII MTS Negeri 1 Palembang yang temtari 10 siswa.

Berikut adalah hasil analisis sqalsttest yang telah dilakukan:

1) Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkavdean
instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersdpdt digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untukgoieur
validitas soal tes, teknik yang digunakan adalaknike korelasi

product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

N EXN-EX)EY)
Jw zx-EniwEr-gn?

Tyy = (Arikunto, 2012:87)

Keterangan

vy = koefisien validitas soal

N = banyaknya sampel

X = skor butir soal

Y = skor total



48

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil gablaerikut:

Tabd 4.4
Uji Validitas Soal Posttest
Butir Validitas
Soal My lape (5%0) Keterangan
1 0,89685 0.632 Terdapat korelasi yang kuat atawgiting
2 0,87768 0.632 Terdapat korelasi yang kuat atawgiting

Pada taraé = 5% dengan n = 10 diperolek.&= 0.632. Dari
tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir &oafisien Fiwung (xy)
lebih besar daridher Dengan demikian semua butir soal tes
matematika tersebut dinyatakan valid dan dapatndikan. Adapun

perhitungan validitas instrumen selengkapnya dditibat pada

lampiran
Correlations
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
item 1 14,60 1.897 10
Item 2 13,80 1.751 10
Total Skor 28,40 3,239 10
Correlations
Item 1 Iterm 2 Total Skor
Iterm 1 Pearson Correlation 1 575 .897
Sig. (2-tailed) .082 .000
~N 10 10 10
Item 2 Pearson Correlation 575 1 878
Sig. (2-tailed) 082 .001
~N 10 10 10
Total Skor Pearson Correlation 897 878 1
Sig. (2-tailed) .000 .001
~N 10 10 10

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4.1
Uji Validitas Menggunakan SPSS 22

Karena item 1 signifikansi < 0,05 maka item vatidn item

2 signifikansi < 0,05 maka item valid.
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2) Réliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajedas
yang akan digunakan. Adapun rumus yang digunak&wkunenguiji

keajegan tes hasil belajar adalah rumus Alphgaitu:

fa= (—2)(1 — 290 (Arikunto, 2012:122)
n—1 Y. 042

Keterangan:

ra = reliabilitas tes

n = banyaknya item soal

Y o;? = jumlah varians skor tiap-tiap item

Y o2 = jumlah dari hasil kali antara p dan g

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hagil=r 0,7288.
Karena 1, lebih besar dariy (0.632) maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas tes hasil belajar tersebut memilikiakilitas yang tinggi
atau reliabel. Untuk perhitungan reliabilitas tessih belajar

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

-» Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Cases Vvalid

Total

Reliability Statistics
Tronbach's
Alpha ™ of items
887 | s 1

tem-Total Statistics

Scale Torrected CTronbach's
Scale Mean if “Variance if Item-Total Alpha if Item
Iterm Deleted iterm Deleted Correlation Deleted

item 1 42,20 23.511 .807 847
Item 2 a3.00 25,111 785 878
Total Skor 2s8.40 10.489 1.000 729

Gambar 4.2
Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 22
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Dapat diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0,883aka dari
tabel reliabilitas dinyatakan derajat reliabilitagygi, hubungan tinggi.
Deskripsi Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Negeri 1 Palengbdimulai
dari tanggal 29 September 2015 s.d. tanggal 12@kt2015. Kegiatan
penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaiteregmcanaan,
pelaksanaan, dan penyusunan laporan.

Tahap perencanaan dimulai pada tanggal 23 JanQssi, pada
tahap ini melakukan wawancara untuk mengetahuikéingoerpikir
kreatif siswa MTS Negeri 1, kemudian pada tanggal September
peneliti memasukkan surat penelitian ke MTS Nededan konsultasi
dengan guru mata pelajaran matematika guna mengetahdisi kelas
dan menentukan waktu pelaksanaan penelitian. Rdd tini peneliti
juga menyusun perangkat pembelajaran dan melakukancoba
instrument penelitian.

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan thsk&/111.K
sebagai kelas kontrol dan VIII.L sebagai kelas ekspen, masing-
masing sebanyak 4 kali. Pada pertemuan pertamaasgmeptemuan
ketiga diberikan perlakuan dengan menggunakan petate Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk keldsperimen, dan
pada kelas kontrol digunakan model pembelajararvésmsional. Pada
pertemuan keempat diadakawsttest.

Selanjutnya tahap pelaporan, yaitu peneliti melaku&nalisis

data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hpasilelitian yang
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dilaksanakan setelah seluruh kegiatan penelitit®¢sagedan data yang
dibutuhkan telah terkumpul.
a. KelasEksperimen
1) Deskripsi Pertemuan Pertama pada K elas Eksperimen
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilakganaka
pada hari Selasa tanggal 29 September 2015 padd pOiS0
WIB s.d. 12.50 WIB.
a) Fase Pendahuluan
Sebelum memulai pelajaran, siswa mengucapkan salam
kepada peneliti dan kemudian peneliti mengabsewasisatu
persatu untuk mengenal nama-nama mereka. Selaajutny
sebelum memasuki pelajaran, peneliti memberikan iviait
kepada siswa untuk belajar dengan rajin dan bileermniai dapat
dikuasai dengan baik, maka akan dapat membantikendedam
menyelesaiakan masalah sehari-hari. Kemudian, untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentaeg yeng
akan dipelajari peneliti pun bertanya tentang maP&rsaman
Linier Satu Variabel (PLSV) yang pernah mereka jpelasaat
kelas VII. Pada apersepsi inKarakteristik yang muncul
adalah adanya keterkaitan antar materi matematika.
Kemudian peneliti membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 sisWaneliti

membagikan kelompok secara acak dan berdasarkan dari
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guru mata pelajaran agar tidak terdapat kelompddakeok yang

pintar semua ataupun kurang pintar semua.

b) Fase Pengembangan

Setelah membagikan kelompok, peneliti membagikan
Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing savatiap
kelompok. Sebelum menjawab LKS, siswa mengamatibgam
Di LKS tersebut, terdapat masalah real dan petumjakupa
gambar, kemudian secara berkelompok masing-masswa s
memahami gambar tersebut. Gambar tersebut merupaksalah
nyata dari persaman linear satu variabel dan pe@aitmear dua
variabel. Karakteristik yang muncul saat ini adalah
penggunaan konteks nyata untuk dieksplorasi.

Pada LKS, terdapat tujuh soal dimana enam soal
membahas tentang gambar yang disajikan sebagaeksomtan
soal terakhir menanyakan perbedaan dari keenamtesabut.
Soal a, b, dan ¢ membahas satu gambar yang sudehate
harganya dan soal d, e, dan f membahas 2 gambar jyga
sudah tertera harganya. Dari gambar pada LKS taef;seb
karakteristik yang muncul adalah kesalingterikatan antara

gambar dengan aspek matematika serta penggunaan konteks.
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Berapakah harga 1 sanroti?

\
y

Gambar 4.3
Soal LK Stentang satu variabel yang akan diberikan pada siswva

Untuk soal a, b, dan c, peneliti membimbing sisika |
kalian membeli 6 sari roti dengan total harga Rp060,00,
berapakah harga 1 sari roti? Ada siswa yang mebhjd@a800 +
5.000 + 5.000 + 5.000 + 5.000 + 5.000 bu”. Peneilgngarahkan
siswa untuk mencari harga 5.000 tersebut dengdiP£&/ yang
dijadikan apersepsi tadi. Maka, siswa tersebut olgc
mencarinya dengan pengetahuan awal yang telah anenéiki.
Ada beberapa siswa yang bertanya “bagaimana jikabed x
dan y diganti huruf lain bu?”, tentu saja bolehlkea simbol
variabel tersebut tidak membingungkan kalian. Padd a, b, dan
c siswa tidak begitu mengalami kesulitan karend smgebut

merupakan PLSV yang pernah mereka pelajari saas kél.
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a “‘ ‘ <£‘Rp5900000

Apakah harga satu roti dan satu paddle pop bisa menggunakan jawaban a dan b?
Jelaskan!

~

J
Berapa banyak solusi harga yang dapat digunakan untuk harga satu roti dan paddle

pop untuk memenuhi harga Rp 59.000,00? Jelaskan!
Gambar 4.4

Soal LKSPLDV yang akan diberikan kepada siswa

Pada soal d, e, dan f mereka mulai bingung karena
terdapat 2 gambar. Mereka mulai berdiskusi damadégh tanya
jawab antara peneliti dan siswa. Siswa bertanyagddnana cara
menjawab soal d, e, dan f?”, peneliti mulai mengkaa siswa
gambar apa saja yang diketahu pada soal d? Berapgalb
jumlah yang diketahui dari kedua gambar? Coba kdiieat lagi
soal a dan b, di sana kalian sudah mengetahui lasgs roti dan
1 paddle pop bukan? Dari yang telah kalian ketdiawuganya,
coba kalian masukkan harganya ke gambar tersebstjakah
dengan harga yang telah ada? Buatlah kesimpularaisatau
tidaknya.

Dari pertanyaan pertama soal d, peneliti mengiragatk
konsep variabel yang berarti bahwa suatu barangg yan

mempunyai nilai dan dimisalkan dengan huruf danbsimJadi
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kedua barang tersebut mempunyai nilai. Soal benjkutneminta
siswa mencari harga lain sehingga memenuhi hargg telah
ditentukan. Maka, guru mengarahkan siswa denganisp&an
“lika diketahui harga sari roti, maka berapa hgvgedle popnya.
Atau sebaliknya, jika diketahui harga paddle popapa harga
sari rotinya?. Cara ini hampir sama dengan PLSYiyaaaja ini
mempunyai 2 variabel.” Peneliti mengarahkannya #apa
masing-masing kelompok, tetapi ada juga kelompoigysudah
cukup mengerti hanya dengan melihat gambar. Balginizok
yang sudah mengerti, mereka bertanya, “berarti hawadari
pertanyaan ini ada banyak ya bu?” bagi kelompokyysundah
cukup mengerti, mereka mulai mencobanya denganekodan
cara mereka sendiri serta mencari sebanyak-banggkmaban.
Dengan motivasi dan arahan yang diberikan pendigwa
mengidentifikasi permasalahan dengan mencari peafaten
yang diberikan pada soal, serta mencari cara daabgn yang
cocok untuk masalah tersebufarakteristik yang muncul
adalah penggunaan mode untuk mengkonstruk konsep dan
penggunaan kreas dan kontribus siswa, serta berpikir

kreatif mereka sudah mulai terlihat.
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Gambar 4.5

Peneliti membimbing siswa berdiskus dengan teman sekelompoknya

Mereka kembali berdiskusi untuk menjawab soal d, e,
dan f. Kemudian, ketika soal terakhir yang menaagak
perbedaan dari soal-soal tersebut, mereka sudahniesjawab
apa saja perbedaan yang nampak jelas dari soadbters
Kebanyakan siswa mengetahui perbedaan tersebut dari
variabelnya, tetapi ada juga dari cara menjawab jdamah

jawabannya.

Gambar 4.4
Salah satu kelompok persentasi di depan
kelas
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Ketika semua kelompok telah selesai menjawab LKS,
peneliti meminta satu kelompok untuk mempersengasik
jawaban mereka ke depan kelas. Selama kelompolkbtédrs
persentasi, kelompok yang lain mendengarkan dagrisitehkan
bertanya kepada kelompok yang persentasi. Perifperan
sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam @ealgsa dan
mengevaluasi jawaban merekaKarakteristik yang muncul

adalah sikap aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran.

| e Dile = 4459 =8g.000 E | 45 2590, 2500
: M +5CGgp7) - 53,000
9 : X = loooo U+ B =5q00
g (oo 159 =53000 4M + Sgo00 - 30000
/ 40,0004 89 =59.000 44 - oo
= Moo
Y0000 x=2.95p Eg s M : 39000
8t 9 = 19000 L
Geaniocison g =Bt =34% L{
S0t to e = gady
Gcbao- o0 w0
o 4y 000 .
% "?E‘,“ x20m Jab, Sars fom 20P. 02O JQ{\ 5 sariroti ¥p L
- q :
2209 : - ppygoe 0.
/ v S e 0 = F 3 4 padde fop - O
Jadi, harg 1 Sas o=y 00 don | el
- )
Gambar 4.7

Jawaban LKSsoal nod

Untuk LKS soal no a, b, dan c tidak terdapat mdwsala
karena menggunakan soal Persamaan Linear Satu b¥haria
(PLSV) yang hanya mempunyai satu jawaban, makalbawa
mereka semua sama. Tetapi, pada LKS no d, e, ¢awaban
mereka berbeda-beda. Beberapa kelompok bertanyabgaw
yang paling benar. Jadi, peneliti meminta perwakildari
kelompok lain yang mempunyai jawaban berbeda untuk
menuliskannya ke papan tulis dan membandingkanjawaalah
satu dari mereka dengan jawaban kelompok yang messeAda

2 perwakilan kelompok yang menuliskan jawaban mnegrek



58

diantaranya harga 1 sari roti adalah Rp 5.000,@01daaddle pop
adalah Rp 7.800,00, dan harga 1 sari roti adalaf.B0,00 dan
1 paddle pop adalah Rp 6.000,00. Sedangkan kelorngpog

persentasi menjawab harga 1 sari roti adalah RpOQDO dan 1
paddle pop adalah Rp 3.800,00.

Peneliti mengarahkan semua siswa untuk memasukkan
ketiga harga yang di buat dari ketiga kelompoketeus kedalam
persamaan dari LKS no d. Siswa-siswa menjawab baatiga
harga yang berbeda itu sesuai dengan persamaansestang
siswa yang mengatakan bahwa soal ini mempunyai dkany
penyelesaian masalah. Peneliti pun membenarkansgagaari
siswa tersebut dan mengatakan bahwa kesimpuldnsaikalian
jawab pada soal no g. Adakah di antara kalian yaegjawab
bahwa soal PLDV mempunyai banyak penyelesaian aia3al
Ternyata ada beberapa siswa yang mengangkat tdrgjama
kesimpulan tersebut mereka jawab pada soal no 7.

Pada kegiatan ini karakteristik PMRI yang muncul
adalahpenggunaan model untuk mengkonstruk konsep, yaitu
mengaitkan pengetahuan informal dengan matemabkaal.
Siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri Imode
matematika terkait dengan masalah kontekstual ggerahkan.
Soal-soal tersebut berkaitan dengan konsep Persairiaaar
Dua Variabel (PLDV). Berdasarkan soal-soal tersdiiaa dilihat

bahwa konteks soal berpengaruh terhadap pengembamggdel
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serta proses dan alur siswa dalam mengerjakan Soal-soal
tersebut juga menunjukkan bagaimana suatu soal bisa
diselesaikan dengan lebih dari satu strategi daaban. Hal ini
secara tidak langsung bahwa soal no d, e, f, daergpakan soal
berpikir kreatif yang memenuhi indikator berpikireltif yaitu
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan terperinci.
c) Fase Penutup

Setelah selesai semua, peneliti dan siswa melakukan
refleksi yaitu; merangkum materi pembelajaran paukari
tersebut, menanyakan kepada siswa apa saja yagdipkelajari

hari ini, kesulitan apa sajakah yang dipelajari tmar

Deskripsi Pertemuan Kedua pada K elas Eksperimen

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 30 September 2015 pada &80
WIB s.d. 09.50 WIB.

a) Fase Pendahuluan

Sebelum memulai pelajaran, siswa mengucapkan salam
kepada peneliti dan kemudian peneliti mengabsewasisatu
persatu untuk mengenal nama-nama mereka. Peneliti
mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai dengamipelinya.

Sebelum masuk materi selanjutnya, peneliti mengikganbali
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materi sebelumnya, yaitu Persamaan Linear Dua baria
(PLDV).

Setelah itu peneliti membagikan LKS tentang membuat
model Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) kepadaimg-
masing kelompok dan memberi penjelasan mengenai d&$
langkah-langkah kerjanya.

b) Fase Pengembangan

Siswa diberi permasalahan tentang membuat model

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dengan konigksy

sudah ada yaitu gambar beberapa barang besertniarg

Gambar 4.8
Penggunaan konteks matematika pada LKS

Pada soal pertama, siswa diminta mencari 2 barang
belanjaan sebanyak 6 kg yang dapat memenuhi hama R
100.000,00. Seperti halnya soal LKS kemarin yangaae harga
variabelnya, maka soal LKS kedua ini sudah diketdtarga

variabelnya tetapi siswa membuat model dari valaheabel
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yang sudah diketahui. Guru mengarahkan siswa untrijawab
2 barang yaitu x dan y. Kemudian nx + ny = 6 kg(G9.000.
Siswa mulai mengoperasikan nilai n untuk x dani mlantuk vy,
kemudian mulai memilih-milih variabel x dan y apgasyang
akan digunakan dari gambar untuk memenuhi harga0Q00
Waktu yang diberikan peneliti kepada siswa untukdis&usi
yaitu selama 45 menitKarakteristik yang muncul adalah
penggunaan konteks yang nyata untuk dieksplorasi,
penggunaan  kreas dan  kontribus  siswa, dan

kesalingterikatan antara aspek-aspek atau unit-unit

matematika.

= A Tersebut? Buatlah dalagy

[ x+Daon gejer= o0
[ “*—P«pfvﬂ‘ =20.000

4
4015.000142 (20009 100,000
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36000+ 64500 = 106,000
100 100600

b. Jika kamu diberi uang Rp 250.000,00, carilah 2 barang bel

dapat mement

x -Rapricoy

|V 2 Comn—Comi

Rp 300.000,00, carilah 2 ba banyak 10 kg

—
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e 4 = papriea -20-000 - oo = oo
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Jawaban siswa pada LK S pertemuan kedua

Setelah selesai berdiskusi, peneliti meminta satu
kelompok untuk mempersentasikan jawaban mereka plaede
kelas. Pada pertemuan kedua ini, mereka lebih adlam

berdiskusi dan mereka mulai menghargai perbedaaabgn dari
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setiap kelompok karena pada LKS pertemuan kedyaeiriapat
banyak jawaban yang bisa mereka buat. Siswa yarggmeasi
menjawab dengan 2 jawaban, yaitu: pemisalan vdrnabedaun
genjer dan y = paprika, dengan model yang mereka bu+ 2y
= 100.000, dan pemisalan variabel x = ikan sardanyd= pare,
dengan model yang mereka buat 2x + 4y = 100.00@ jada
siswa lain yang menjawab dengan 2 jawaban, yagmigalan
variabel x = labu dan y = cumi-cumi, dengan modaig/mereka
buat 5x + y = 100.000, dan pemisalan variabel »apriga dan y
= labu, dengan model yang mereka buat 4x + 2y =00D00
Karakteristik yang muncul adalah penggunaan model untuk

mengkonstruk konsep dan sifat aktif dan interaktif dalam

proses pembelajaran

Gambar 4.10
Siswa memper sentasikan hasil diskusi kelompoknya

Berdasarkan soal-soal tersebut, bisa dilihat bahwa
konteks soal berpengaruh terhadap pengembanganl merda
proses dan alur siswa dalam mengerjakan soal.s®ahlkersebut

juga menunjukkan bagaimana suatu soal bisa diskdesdengan
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lebih dari satu strategi, lebih dari 1 jawaban, daereka
membuat model dengan cara mereka sendiri. Haktara tidak
langsung bahwa soal no 1, 2, dan 3 merupakan sraikiy
kreatif yang memenuhi indikator berpikir kreatifitygkelancaran,
keluwesan, keaslian, dan terperinci.
c) Fase Penutup

Setelah selesai semua, peneliti dan siswa melakukan
refleksi yaitu; merangkum materi pembelajaran pdukari
tersebut, menanyakan kepada siswa apa saja yagdipkelajari
hari ini, kesulitan apa sajakah yang dipelajari mar
Deskripsi Pertemuan Ketiga pada Kelas Eksperimen

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 07 Oktober 2015 pada puka300wWIB
s.d. 09.50 WIB.

a) Fase Pendahuluan

Sebelum memulai pelajaran, siswa mengucapkan salam
kepada peneliti dan kemudian peneliti mengabsewasisatu
persatu untuk mengenal nama-nama mereka. Peneliti
mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai dengamipelinya.
Sebelum masuk materi selanjutnya, peneliti mengikganbali
materi sebelumnya, yaitu Persamaan Linear Dua WMaria
(PLDV).

Setelah itu peneliti  membagikan LKS tentang

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Ruabél
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(SPLDV) menggunakan metode substitusi kepada masaging
kelompok dan memberi penjelasan mengenai LKS dagk&h-
langkah kerjanya.
b) Fase Pengembangan

Siswa diberi permasalahan tentang mencari beraga ha
tiket bioskop untuk anak-anak dan orang dewasa gkmbar

yang sudah ada pada LKS.
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Gambar 4.11
LK S Pertemuan 3

Bagi siswa yang sudah belajar Sistem PersamaamilLine
Dua Variabel (SPLDV) tentu bisa mengerjakan soasetaut.
Namun, bisakah soal tersebut diselesaikan olehasysng belum
mempelajari metode substitusi? Oleh karena itugaenLKS
PMRI maka siswa diarahkan untuk menemukan metoolgtifusi
dengan cara mereka sendiri. Hal ini juga termasakan
indikator berpikir kreatif yaitu keaslianKarakteristik yang

muncul adalah keterkaitan antar konsep matematika



Gambar 4.12

Peneliti membimbing dan mengar ahkan siswa dalam diskusi kelompok

Langkah awal, peneliti mengarahkan siswa untuk
membuat kalimat matematika, kemudian menggunakarkeya
dalam variabel. Ketika melihat gambar, siswa mudarpikir
bahwa gambar pertama adalah 2 orang dewasa dam@ anak-
anak dengan harga seratus empat puluh ribu rugjambar
kedua adalah 1 orang dewasa dan 3 orang anak-daagan
harga seratus tiga puluh ribu rupiah dan gambag&etdalah 3
orang dewasa dan 5 orang anak-anak yang belumabiket
harganya.

Ada beberapa siswa yang menjawab dengan
menjumlahkan orang dewasa dan anak-anak pada gdndbeanr
2, maka gambar ketiga harganya dua ratus tujuhhpulu
rupiah. Peneliti tidak menyalahkan jawaban siswtpi peneliti
bertanya berapa harga satu orang anak-anak dan osaitg
dewasa? Mereka mencoba-coba memasukkan hargaadiatel
sehingga bisa cocok untuk kedua gambar. Dari coba-c

tersebut, ada beberapa siswa yang sudah tahuyasiln
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Peneliti pun membenarkan jawaban mereka, kemudian
peneliti bertanya bagaimana jika soalnya diubah&kap kalian
masih bisa menjawabnya dengan cara seperti iniZzRkdepun
diam dan berpikir, peneliti memberitahu kepada kereahwa
kalian bisa menggunakan cara ini, cara mencoba-doba
dinamakan metode try and error. Tetapi cara ini pegai
kelemahan dengan angka yang tinggi dan waktu ydnguhkan
cukup lama. Maka, coba kalian buka peintah LKS rgetaya.
Ikuti petunjuk LKS, maka kalian akan bisa menjawab.
Karakteristik yang muncul adalah penggunaan model untuk
mengkonstruk konsep, penggunaan kreasi dan kontribusi
siswa, dan sifat aktif dan interaktif siswa dalam proses
pembelajaran.

c) FasePenutup

Setelah selesai semua, peneliti dan siswa melakukan
refleksi yaitu; merangkum materi pembelajaran pdauari
tersebut, menanyakan kepada siswa apa saja yamgdiplelajari

hari ini, kesulitan apa sajakah yang dipelajari mar

b. Deskripsi KelasKontrol
1) Pertemuan PertamaKelasKontrol
Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakda p
hari Senin tanggal 05 Oktober 2015 pada pukul 19V1B s.d.

11.30 WIB.
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Pada tahap pendahuluan, peneliti mengabsensi siswa
terlebih dahulu, kemudian peneliti menyampaikanivast dan
apersepsi kepada siswa. Selanjutnya, sebelum mkmasu
pelajaran, peneliti memberikan motivasi kepada @iswtuk
belajar dengan rajin dan bila materi ini dapat ddgai dengan
baik, maka akan dapat membantu mereka dalam meayetan
masalah sehari-hari. Kemudian, untuk mengetahaubemana
pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipetmgaeliti
pun bertanya tentang materi Persaman Linier Sattalél

(PLSV) yang pernah mereka pelajari saat kelas VII.

Gambar 4.13
Peneliti menjelaskan tentang PLDV kepada kelas kontrol

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan tentang
Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV), mengingatkembali
apa yang dimaksud dengan variabel, dan memberiaahkdgpada
siswa apa perbedaan Persamaan Linear Satu VaK@h8\V)
dengan Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV). Kearudi
menjelaskan bagaimana cara mencari penyelesaiar’/ RIDi

persamaan tersebut dengan memisalkan harga vaxiakal y.
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Siswa diberi tugas yang sama seperti kelas eksperim
untuk mengukur berpikir kreatif siswa. Mereka dipdehkan
bertanya jika ada soal-soal yang belum mereka nmenBeneliti
tak lupa memberitahu kepada siswa bahwa soal imihke
banyak jawaban. Jadi, kalian boleh menjawab selkanya

banyaknya.

Gambar 4.14
Siswa mengerjakan soal dari peneliti

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal-soal
tersebut, peneliti bertanya lagi kepada mereka apakia yang
masih belum mengerti? Ketika semua sudah mengestieliti
bersama siswa membuat kesimpulan tentang materia pad
pertemuan ini.

Pertemuan Kedua Kelas Kontrol

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakaa pad
hari Senin tanggal 05 Oktober 2015 pada pukul 1W3B s.d.
12.50 WIB.

Pada tahap pendahuluan, peneliti mengabsensi siswa
terlebih dahulu, kemudian peneliti menyampaikanivast dan

apersepsi kepada siswa. Apersepsi yang guru saamptektang
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pelajaran pada pertemuan pertama yaitu PersamaaarLBatu
Variabel (PLSV) dan Persamaan Linear Dua VariaBeDV).
Pada kegiatan inti, peneliti mengaitkan antara fjala
dengan membuat model matematika. Misal si A men®eéliku
tulis dan 2 pena seharga Rp 10.000,00. Maka ki#h fpemisalan
variabel untuk buku tulis dan pena. Untuk lebih rperelas
siswa, maka guru membagikan lembar soal yang alkanjakan

siswa dan memberi satu contoh jawaban untuk sotma.

Gambar 4.15

Pendliti mengajarkan siswa tentang membuat model

Pada akhir pelajaran atau penutup, peneliti merkdoeri
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yamq lbe¢éreka
mengerti. Kemudian setelah tanya jawab selesaglpiemersama
siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran meminoatel
PLDV.
Pertemuan Ketiga Kelas Kontrol

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakaa pad
hari Senin tanggal 12 Oktober 2015 pada pukul 189VIB s.d.
11.30 WIB.

Pada tahap pendahuluan, peneliti mengabsensi siswa

terlebih dahulu, kemudian peneliti menyampaikanivast dan
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apersepsi kepada siswa. Apersepsi yang guru skampiantang
pelajaran pertemuan kedua yaitu membuat model Raesa

Linear Dua Variabel (PLDV).

Gambar 4.16
Peneliti mengawasi siswa mengerjakan tugas
3. Hasdl Pendlitian
a. Tes
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengdatabmampuan

berpikir kreatif yang dicapai oleh siswa. Setelaygiktan pembelajaran
selesai, diberikarposttest dan diujikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing diikuti oleh 31 siswarikut adalah hasil
posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.10
Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Skor Frekuensi Kriteria
100 3 Tingkat 4
87,5 4 Tingkat 4
75 6 Tingkat 3
62,5 4 Tingkat 3
56,25 4 Tingkat 2
50 5 Tingkat 2
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37,5 5 Tingkat 1
Jumlah 31
Tabe 4.11
Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol
Skor Frekuensi Kriteria
100 2 Tingkat 4
87,5 2 Tingkat 4
75 6 Tingkat 3
62,5 8 Tingkat 3
50 5 Tingkat 2
43,75 2 Tingkat 1
37,5 6 Tingkat 1
Jumlah 31

Dari tabel di atas dengan mengukur menggunakanakgman
berpikir kreatif yang telah dijelaskan pada buksw&ino tahun 2008 serta
menggunakan kriteria ke empat yaitu elaborasi ifkean) untuk materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pasaasdi MTSP
Negeri 1 Palembang, maka dapat terlihat bahwaasigang memenuhi
tingkat 4 di kelas eksperimen dan kontrol sebangakan 4, siswa yang
memenuhi tingkat 3 di kelas eksperimen dan korgetlanyak 10 dan 14,
yang memenubhi tingkat 2 di kelas eksperimen datrébsebanyak 9 dan 7,
yang memenuhi tingkat 1 di kelas eksperimen dargbsebanyak 5 dan 6,
dan tidak ada siswa yang memenuhi tingkat 0. E&hqkerincian) yang

dinilai peneliti adalah dari cara siswa memperlsiaisasi dalam menjawab
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soal dengan disertai perincian. Jawaban siswa jagdah dinilai

berdasarkan elaborasinya dan dapat dilihat pada tang telah diberi

tingkatan dari 0 — 4.

1) Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesa, data yangrdigh

terlebih dahulu diuji kenormalan dan kehomogenan®Bgxikut adalah

uji prasyarat hipotesa penelitian:

a) Uji Normalitas

D)

Uji Normalitas

Uji normalitas data kelas eksperimen dalam peaaeliini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas ini
dilakukan pada dafgosttest siswa di kelas eksperimen dan kontrol.
Dari data yang diperoleh, kemudian ditentukan wrnmalitas
datanya dengan menggunakan Wblmogorov-Smirnov yang
hasilnya adalah karenanfhg = 0,1284 < [pe = 0,286 maka H
diterima untuk kelas eksperimen dan Karengaulg = 0,2093 <

Diave= 0,286 maka klditerima untuk kelas kontrol.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 130 31 198 929 31 ,042
Kontrol 144 31 103 922 31 027

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4.17
Uji Normalitas M enggunakan SPSS 22
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Dari output didapat nilai signifikansi kelas ekspen
sebesar 0,198 dan kelas kontrol sebesar 0,103. Relas
eksperimen signifikansi > 0,05 (0,198 > 0,05) mattapat
disimpulkan data berdistribusi normal. Data kelasntkol
signifikansi > 0,05 (0,103 > 0,05) maka dapat dmitkan data
berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakafpsl|
yang digunakan dalam penelitian merupakan sampe yi@amogen,

dengan hipotesis:

Ha 5,2 # 5,2
Ho: 512 = 522

Dengan kriteria pengujianya obiterima jika Fiwung< F%a(vl’vz)
Dari perhitungan pada uji normalitas kelas ekspemimaan

kontrol telah diperoleh:

S°= 384,577

S,*=338,928

Sehingga dapat dihitung:

Varian Terbesar

Fyi = - -
hitung = v arian Terkecil

384,577
Fhitung = 3357978

Fhitung = 1,1346
Dari perhitungan di atas diperoleh wiufg 1,1346 dan dari

daftar distribusi F dengan dk pembilang = 31 — BG; dan dk
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penyebut = 31 — 1 = 30, dengan= 0,05 dari daftar distribusi
diperoleh Fosi030)= 1,84. karena frung = 1,1346 dan §os(zo,30) =
1,84, maka Fung < Fo,05(30,305€hingga kil diterima, dengan demikian
sampel yang digunakan dalam penelitian merupakampelayang

homogen.

Test of Homogeneity of Variances

Eksperimen

> Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1,009 6 23 444

Gambar 4.18
Uji Homogenitas M enggunakan SPSS 22

Dari output dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,05
(0,444 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa vakielompok data
sama.

c) Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskam d
untuk mendapat suatu kesimpulan maka hasil dataki@s dianalisis
dengan menggunakanmji-t. Pada penelitian ini, dilakukan uji-t
terhadap nilaposttest siswa di kelas kontrol dan eksperimen.
Uji T-Test Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, : Tidak ada pengaruh pendekatan pendekatan Pleadidi

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap keymaan

berpikir kreatif matematika siswa di MTS Negeridlédinbang.



75

H, : Ada pengaruh pendekatan Pendidikan MatematikaidR&al
Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan berpikir kfeati
matematika siswa di MTS Negeri 1 Palembang.

Dari hasil uji t, diperolehiwung = 3,21923390 dengan dk = 60
dengan taraf signifikan 5%, makgg adalah 1,671. Sehingga didapat
thiung™ trane, Maka H diterima. Berdasarkan kriteria pengujian uji-t
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Pendidikanervittka
Realistik Indonesia(PMRI) terhadap kemampuan berpkteatif

matematika siswa di MTS Negeri 1 Palembang.

One-Sample Test

TestValue=0

95% Confidence Interval of the

. o Sio. (tailed D.'f“f':i“ . HDouble-clickto mceu -
ig. (2-tailed) ifference o ppe

Eksperimen 18,432 30 ,000 64,919 57,73 721
Kontrol 18,439 30 ,000 60,968 5421 67,72

I

Gambar 4.19
Uji Hipotesis Menggunakan SPSS 22

Dari output dapat dilihat bahwa signifikansi < 0@5000 <
0,05) maka K di tolak. Berdasarkan kriteria pengujian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Pendidikan Matemd®kalistik
Indonesia(PMRI) terhadap kemampuan berpikir kreatétematika

siswa di MTS Negeri 1 Palembang.

B. Pembahasan
1. Pembelajaran
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperiraitm kelas

VIII.L MTs Negeri 1 Palembang menggunakan pendekd&andidikan
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Matematika Realistik Indonesia. Proses pembelajaiamg dilakukan
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahyluath dan penutup.
Tiap bagian proses pembelajaran tersebut memua karekteristik
PMRI, vyaitu: digunakannya konteks nyata untuk diekgsi,
digunakannya model-model, adanya produksi dan katstoleh siswa,
adanya sifat aktif dan interaktif, dan adanya HKketéan antarunit
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi untuktik@a siswa dan
soal posttest dan LKS yang memuat tentang berpikir kreatif, &nitu
dapat dideskripsikan keaktifan siswa dikatakan Buskik, dan berpikir
krearif siswa yang dapat dilihat dgasttest dan LKS. Berdasarkan hasil
yang didapat dari LKS ddposttest berpikir kreatif siswa:

1. Hasl LKSPertemuan Pertama

Dengan menggunakan pendekstan PMRI dan soal kerpiki

kreatif, maka indikator yang di dapat siswa yakelancaran dimana
siswa dapat menjawab lebih dari satu ide, keluwegrana siswa
dapat menjawab lebih dari satu cara, keaslian kadangan soal
yang mempunyai banyak penyelesaian masalah maka siapat
menjawab dengan caranya sendiri, dan elaborasindirsiawa dapat

memperluas situasi dan memerincinya.
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Gambar 4.20
Jawaban siswa yang memiliki lebih dari satu
jawaban pada LK S pertemuan pertama

Gambar 4.21
Jawaban siswa yang memiliki satu jawaban pada LK S

pertemuan pertama
Dari soal LKS PMRI yang telah peneliti buat mengajan
indikator berpikir kreatif, ada beberapa siswa yamtikator berpikir
kreatifnya telah muncul. Seperti pada gambar balineikator
berpikir kreatif siswa telah muncul jika siswa mammenjawab
lebih dari satu jawaban, lebih dari satu ide yaglgwan, mencawab

dengan cara mereka sendiri, dan kerincian yanp tetxeka buat.
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Tetapi, ada juga beberapa siswa yang belum menkarcul
kekreaatifan mereka dalam menjawab soal, sepeda mmambar
bahwa siswa yang belum kreatif jawabannya hanya ilikersatu
jawaban dan satu ide yang relevan. Akan tetapi kaerelah
menjawab dengan cara mereka sendiri melalui pemggta awal
yang tealah mereka miliki serta kerincian dari jaamyang mereka
buat.

Pada soal LKS pertemuan pertama tentang membedakan
PLSV dan PLDV, siswa cukup banyak yang berhasilgganakan
indikator kemampuan berpikir kreatif karena penetienggunakaan
soal-soal terbuka dimana satu soal dapat memugakgawvaban.
Hasl LKS Pertemuan Kedua

Dengan menggunakan soal berpikir kreatif, makakator
yang di dapat siswa yaitu: kelancaran dimana stapat menjawab
lebih dari satu ide, keluwesan dimana siswa dapatjawab lebih
dari satu cara, keaslian karena dengan soal yangporeyai banyak
penyelesaian masalah maka siswa dapat menjawalardeaganya
sendiri, dan elaborasi dimana siswa dapat memesdiiaasi dan

memerincinya.
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Gambar 4.22
Siswa menjawab lebih dari satu jawaban pada LK S
pertemuan kedua

a2 Jika kamu diberi uang Rp 100.000,00, carilah 2 barang belanjaan sebanyak 6 kg yang
dapat memenuhi harga tersebut? Buatlah dalam bentuk matematika!

-
X ‘% £y 15.000) # 2%( 30,0000 = R 0eD [ 4x434)100.000
Ucfprika 60000 ¢ AODO o \00800 +

100.000  + V02080
Gambar 4.23

Siswa menjawab dengan satu jawaban pada LK S
pertemuan kedua
Dari soal LKS pertemuan kedua, memuat 4 indikator
kemampuan berpikir kreatif. Dari jawaban pada gambib terlihat
siswa dapat menjawab lebih dari 1 jawaban, lebin daide,
menjawab menggunakan cara mereka sendiri dengarpenkemms
situasi dan soal, serta memerinci dari setiap pemagn gambar

sehingga mendapatkan model matematika yang sesuiggd soal.
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Sedangkan gambar 4.16, siswa menjawab 1 jawabale, 1
yang relevan tetapi siswa mampu menggunakan camkmeendiri
dengan memperluas situasi dan soal serta memegancbar untuk

mendapatkan jawaban.

Hasil LKS Pertemua Ketiga di Kelas Eksperimen dan Kontrol
Dengan menggunakan soal berpikir kreatif, makakatdr
yang di dapat siswa yaitu: keaslian karena dengzal gang
mempunyai banyak penyelesaian masalah maka sisvat da
menjawab dengan caranya sendiri, dan elaborasindirsiawa dapat

memperluas situasi dan memerincinya.

DUp Cror o

e edUd = <ot 0100 RUASA o 1op.040,00
: by oo o W e

gambar Pow 0= pud cm% L) WP Upote

@;ﬁ;\. ) | ‘M
ol
s iy *%ﬂﬂ@ fﬁa“ﬁfid Ao lmll

Darf langkah di tas, ubablsh ke dalam model matematka bentuk sisem persamaan - Berapakah harga tiket anak-anak? Ubahlah ke dalam bentuk x af
linier dua variabe, lalu buatlah nama persamaan | dan persamaan 2!

variabel yang telah kalian tentukan. Kemudianiah buatlah nama pers:

[misal X = Qeung
S Ondkand B, o,
2X 495 p- MDOLO0D ((pemmaan 2«% 152 140000 - Jx
Ix 415+ B 1901860 { Pagan’ §: 140:000 ¥
* S 'l:} s : 7
% 455 ’ AL 30000 - |x (P?mmaav\ﬂ

Gambar 4.24
Jawaban siswa pada LK S pertemuan ketiga
Pada LKS pertemuan ketiga ini, siswa dituntun untuk

menemukan konsep substitusi mereka sendiri daraimmémbuat
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model, menjadikan model tersebut kedalam bentuksapesan
sampai mensubstitusikan persamaan 1 ke persamaarDEngan
gambar LKS vyang tersedia, membuat siswa lebih mudah
memahaminya dalam menyelesaikan soal. LKS juga arahigan
mereka untuk mengerti maksud konsep substitusi dama
menyelesaiakannya agar tidak terjadi hasil yang@hsaSeperti
persamaan 1 diubah kedalam bentuk x atau y kemulihaasukkan

lagi kepersamaan 1, maka siswa tidak akan menemakatannya.

Hasil Posttest Soal Pertama
Soal pertamaPosttest ini mengukur keempat indikator

berpikir kreatif yaitu, kelancaran, keluwesan, lki@as dan elaborasi.

. Pada sore hari, Rinta dan adiknya belanja ke supermarket yang berada di dekat rumah
Mereka membawa uang sebesar Rp 100.000,00. Rinta membeli dua macam makanan
vaitu 3 bungkus permen dan 2 bungkus biskuit. Harga 1 bungkus permen adalah Rp
8.000,00 dan harga 1 bungkus biskuit adalah Rp 10.000,00. Sisa dari uang tersebut
diberikan kepada adiknya. Sekarang coba kalian bantu adik Rinta memilih 2 macam
makanan, minuman, atau makanan dan minuman berbeda yang ada di supermarket

tersebut dengan seluruh jumlah sisa uang tadi. Kemukakan jawaban sebanyak-banyaknya

) Rp 5.000
Rp15.000 | Rp9.000 e

dengan cara kalian masing-masing.

Rp 5.500

Rp 8.000

Rp6.000 | RP7.500 | Rp8.500 | Rp6.500 | RP22:000

Gambar 4.25
Soal Posttest no 1
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Gambar 4.26
Jawaban siswa pada soal posttest yang
menjawab lebih dari satu jawaban
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Gambar 4.27
Jawaban siswa pada soal posttest yang
menjawab satu jawaban

Dari jawaban soaPosttest pada gambar, terlihat bahwa
terdapat siswa yang mampu menjawab lebih dari jsataban dan
ada juga siswa yang menjawab hanya dengan satigawantuk

keaslian dan terperinci siswa pada soal no 1 hisstakan sangat
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baik karena soaPosttest ini merupakan soal terbuka yang dapat
memunculkan indikator berpikir kreatif keaslian dé&rperinci.
Penilaian peneliti pada sopbsttest no 1 tentang indikator berpikir
kreatif akan dilihat pada lampiran.
Hasil Posttest Soal Kedua

Soal pertamaPosttest ini mengukur keempat indikator

berpikir kreatif yaitu, kelancaran, keluwesan, lki@as dan elaborasi.

Rp T1&8300,08

Rp 14700008
oo oo eevivivivs-tob |

Ry I77.000,0¢
|

Rp 147.000,0G

Rp 188500,08 || Rp2305500,08

Rp 138.500,08

Rp IS8.000,0C

Sebush toko menswarkan harga peralatan sekolsh yang telsh dipasangkan Jika Lsmu

Gambar 4.28
Soal posttest no 2

|. X= kotak pensiL

Y=tog
£ CEBYU=CSOE - X+ 29 =1\s-500 2)
2y= Uesop-x <10 X=(6500-2y  (4)
Y=UG.500-x
ey ,
Sx t1Yy=177500 =

224 (16.500 -24) Y= (77.000
249 -S00-gy 4= (77.000
—84= 77000 -349.500 =
=8Y=-7s co0
Q:=A72.500
=&
Y=21s00
X ={&-500-2Y
= l(6-5D0-2,(21-500)
= (&-YDO - 4500
= 52.000
Jadi, harga tas = Rp 52.000 dan
hacga kotak pensil - Rp %1500

Gambar 4.29
Jawaban siswa yang benar untuk soal posttest no 2
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Gambar 4.30
Jawaban siswa yang salah untuk soal posttest no 2

Untuk soalposttest no 2, dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak ada yang menjawab lebih dari satuajaan, nilai
kelancaran dan keluwesannya paling tinggi 2, tetagup banyak
siswa yang mampu memperluas soal dengan cara nsetai dari
memerinci gamabar-gambar. Akan tetapi, ada jugarapl siswa
yang salah dalam menghitung hasil akhirnya sehimgiga dari ke
empat indikator juga berkurang. Penilaian penpétia soaposttest

no 2 tentang indikator berpikir kreatif akan dililpda lampiran.

C. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belsempurna
meskipun berbagai upaya telah dilakukan dalam palean penelitian ini,
namun masih ada beberapa faktor yang sulit dikéaakehingga membuat

penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasargsebarikut:
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Siswa kurang terbiasa melakukan diskusi kelompahingga saat
melakukan diskusi siswa belum dapat melakukan kejma dengan
kelompoknya secara maksimal.

Kurang adanya penekanan materi oleh peneliti

Jumlah siswa yang terlalu banyak sehingga kesufitamantau siswa
secara perorangan.

Waktu yang masih relatif singkat sehingga masihukakgan waktu

selama proses pembelajaran.



